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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terkait dengan pengaruh debt to equity ratio, biaya operasional pendapatan 

operasional, return on equity terhadap return on asset pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui dari tabel 

Coefficients bahwa koefisien regresi debt to equity ratio 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Artinya Debt To Equity Ratio merupakan rasio 

hutang terhadap ekuitas yang mana semakin tinggi suatu rasio 

hutang terhadap ekuitas menunjukkan bahwa bank mungkin tidak 

dapat menghasilkan kan laba yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban hutangnya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui dari tabel 

Coefficients bahwa koefisien regresi Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh positif terhadap Return On Asset PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Artinya Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio rentabilitas 

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil 



102 
 

rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank. 

3. Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui dari tabel 

Coefficients bahwa koefisien regresi Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Artinya Return On Equity (ROE) atau hasil 

pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap ekuitas. 

4. Ketiga variabel independen yaitu Debt To Equity Ratio, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, dan Return On Equity 

berpengaruh terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Jika Debt To Equity Ratio naik maka memberikan 

pengaruh yang positif maka akan diikuti pengaruh yang positif juga 

dari Biaya Operasional Pendapatan Operasional, juga akan diikuti 

pengaruh yang positif juga dari Return On Equity, begitu pula 

sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa jika Debt To Equity Ratio 

meningkat, maka Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan 

Return On Equity  juga akan meningkat dan diikuti pula dengan 

peningkatan Return On Asset PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bahwa meskipun 

debt to equity ratio, biaya operasional pendapatan operasional, 

return on equity tidak memberikan pengaruhnya secara langsung 

namun pihak bank syariah tidak bisa mengabaikannya begitu saja. 

Dengan adanya debt to equity ratio, biaya operasional pendapatan 

operasional dan return on equity, bank syariah haruslah bijak dan 

secermat mungkin dalam memanajemen keuangan sehingga rasio 

keuangan seperti debt to equity ratio, bopo,  return on equity bisa 

memberi pengaruh tingkat kesehatan dan profitabilitas bank 

syariah sehingga tetap mampu menghasilkan profit yang optimal. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

dokumentasi bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian 

yang akan datang. Selain itu, diharapkan agar pihak kampus lebih 

menambah lagi referensi, baik berupa jurnal atau buku-buku 

tentang keuangan. 

3. Bagi Penelitian yang Akan Datang 

Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat meneliti 

dengan variabel-variabel yang lain diluar variabel ini agar 
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memperoleh hasil yang bervariatif yang dapat menggambarkan 

hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap ROA dan dapat 

memperpanjang periode pengamatan dan disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan 

seperti DPK, NPF dan FDR terhadap kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan dengan 

menggunakan rasio lain selain rasio yang dipakai pada penelitian 

ini. 

 

 


